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Abstrak: Pengaruh Penyuluhan Kesehatan terhadap Pengetahuan Ibu tentang Penanganan Balita Diare di 
Rumah. Diare masih menjadi permasalahan masyarakat Indonesia. Pemahaman orang tua terutama ibu tentang 

penanganan balita diare masih rendah sehingga dibutuhkan penyuluhan kesehatan sebagai upaya promotif guna 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan tindakan yang tepat agar dapat menurunkan angka kejadian diare. Tujuan 

penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh pemberian penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan ibu ten-

tang penanganan balita diare di rumah. Metode penelitian menggunakan eksperimen semu (quasi experiment)
dengan desain non-equivalent control group design. Lokasi Penelitian Di Dusun Siluk II, Selopamiro, Imogiri II, 

Bantul, Yogyakarta, dengan populasi seluruh ibu yang mempunyai balita berjumlah 48 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling, sampel berjumlah 32 orang. Penyuluhan dilakukan sebanyak 

tiga kali dengan menggunakan metode ceramah media slide dan durasi 35 menit untuk mempengaruhi peningkatan 

pengetahuan tentang diare. Instrumen penelitian yang dipakai adalah kuesioner dari 32 responden mayoritas beru-

mur 20-35 tahun, pendidikan terakhir SMP, pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga dan jumlah anak (paritas) lebih 

dari satu (multipara). Pengetahuan sebelum penyuluhan dalam kategori cukup (81,25%) dan pengetahuan setelah 

penyuluhan dalam kategori baik (93,75%). Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test yaitu p-value 0,000<0,05 dan 

hasil Uji Mann Whitney U yaitu p-value 0,000<0,05. Ada pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan 

ibu tentang penanganan balita diare dirumah. Bentuk penyuluhan yang telah dilakukan peneliti dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang diare.

Kata Kunci: penyuluhan kesehatan, pengetahuan, penanganan diare

-
dren Under Five at Home. Diarrhea is still a problem of Indonesian society. Parents’ understanding, especially 

-

group design. Research Sites was in Siluk II Hamlet, Selopamioro, Imogiri II, Bantul, Yogyakarta, with the po-

sampling technique and the sample amounted to 32 people. Counselling was done three times by the lecturing 

-

search instruments used were questionnaires from 32 respondents, majority aged 20-35 years old, last education 

from junior high school, housewife and number of children (parity) more than one (multipara). Knowledge before 

The result of Wilcoxon Signed Ranks Test is p-value 0.000 <0,05 and Mann Whitney U test result is p-value 0,000 
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-

nity knowledge about diarrhea.

Keywords: health counselling, knowledge, handling diarrhea

-

wa Yogyakarta (DIY) menunjukkan bahwa selama 

kurun tahun 2011 jumlah balita yang menderita 

diare mencapai 64.857 dari perkiraan kasus seba-

nyak 150.362 balita diare, sementara pada tahun 

2012 justru mengalami peningkatan mencapai 

74.689 kasus balita yang dilaporkan menderita 

Balita di Kabupaten Bantul tahun 2015 mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi mencapai 131 ka-

sus dibandingkan dengan tahun 2014 sebanyak 56 

kasus diare. Penyebab utama kematian akibat diare 

adalah tata laksana yang tidak tepat baik di rumah 

maupun di sarana kesehatan (Kemenkes, 2011). 

Untuk itu, peran keluarga dalam menangani dia-

re sangat penting, sehingga keluarga yang paling 

dekat dengan balita dituntut untuk mengerti dan 

terampil menangani penyakit diare ketika anaknya 

sakit. Ketidaktahuan ibu maupun keluarga mela-

kukan perawatan dan penanganan dini bagi balita 

sakit diare menyebabkan perjalanan penyakit dari 

yang ringan menjadi berat (Maryunani, 2010).

Upaya penyuluhan kesehatan yang dilaku-

kan oleh tenaga kesehatan lebih ditekankan pada 

penyuluhan kelompok/massa dengan tujuan agar 

masyarakat tahu, paham dan diharapkan merubah 

perilaku ke arah kesehatan yang baik. Sampai saat 

ini kegiatan tersebut dianggap belum dapat meme-

cahkan masalah yang dihadapi keluarga/masya-

rakat, sehingga masyarakat merasa jenuh (Dinas 

Kesehatan Provinsi DIY, 2010).

Puskesmas Imogiri II mempunyai wilayah 

kerja yang mencakup empat desa dengan kejadian 

diare pada balita tertinggi yaitu desa Selopamiro 

(46,6% kasus), kemudian disusul desa Sriharjo 

(28,6% kasus), desa Karang Tengah (13,3% kasus) 

dan desa Kebon Agung (11,5% kasus). Berdasar-

kan studi pendahuluan tersebut, penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian mengenai pengaruh 

pemberian penyuluhan kesehatan terhadap pe-

ngetahuan ibu tentang penanganan balita diare di 

rumah di Dusun Siluk II, Selopamiro, Imogiri II, 

Bantul Yogyakarta Tahun 2016.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode pe-

nelitian eksperimen semu (quasi experimental 
research). Desain yang digunakan adalah “non-
-equivalent control group design”. Di dalam de-

sain ini, penelitian menggunakan satu kelompok 

eksperimen dan kelompok pembanding dengan 

melakukan tes awal (pretest) yang diberikan ke-

pada kedua kelompok, kemudian diberi perlaku-

an (treatment). Penelitian diakhiri dengan sebuah 

tes akhir (posttest) yang diberikan kepada kedua 

kelompok. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu yang mempunyai balita di rumah se-

banyak 48 responden di Dusun Siluk II Desa Se-

lopamiro Kecamatan Imogiri II Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sam-
pling, pengambilan sampel menggunakan kriteria 

inklusi dan eksklusi sebanyak 32 orang. Penyuluh-

an dilakukan oleh peneliti sebanyak tiga kali de-

ngan durasi penyuluhan selama 35 menit dengan 

menggunakan media berupa slide dan metode ce-

ramah. Selain diberikan penyuluhan, kelompok 

perlakuan juga diberikan media tambahan berupa 

-

kan kajian literatur. Pada kelompok kontrol dibe-

rikan perlakuan hanya menggunakan  tanpa 

diberikan penyuluhan. Instrumen untuk mengkaji 

pengetahuan ibu menggunakan uji/tes terdiri dari 

24 soal. Instrumen tersebut sebelumnya telah di-
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lakukan uji validitas dan reliabilitas dengan hasil 

r hitung (0,382-0,657) > r tabel (0,361). Proses 

analisis data menggunakan uji statistik Wilcoxon 
Rank Sum Tes menggunakan SPSS vertion 17.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL

Setelah dilakukan pengambilan data di lo-

kasi penelitian diperoleh data pengaruh pemberian 

penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan ibu 

tentang penanganan balita diare di rumah di Du-

sun Siluk II, Desa Selopamiro, Kecamatan Imogi-

ri, Kabupaten Bantul Yogyakarta yang dilakukan 

pada bulan Mei 2016. Data tersebut kemudian 

dianalisis dalam bentuk persentase dengan hasil 

sebagai berikut :

Tabel 1. Pengetahuan Kelompok Eksperimen 
Sebelum Diberikan Penyuluhan
Tingkat Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%)

Baik 2 12,5
Cukup 13 81,25
Kurang 1 6,25
Jumlah 16 100

(Sumber: Data Primer, 2016)

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui hasil 

analisis univariat pengetahuan responden (kelom-

pok eksperimen) sebelum diberikan penyuluhan 

kesehatan dalam kategori cukup berjumlah 13 res-

ponden (81,25 %).

Tabel 2. Pengetahuan Kelompok Eksperimen Sete-
lah Diberikan Penyuluhan
Tingkat Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%)

Baik 15 93,75
Cukup 1 6,25
Kurang 0 0
Jumlah 16 100

(Sumber: Data Primer, 2016)

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui ha-

sil analisis univariat pengetahuan responden (ke-

lompok eksperimen) setelah diberikan penyuluhan 

kesehatan dalam kategori baik yaitu 15 responden 

(93,75 %).

Tabel 3. Pengetahuan Kelompok Kontrol Tan-
pa Diberikan Penyuluhan
Tingkat Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%)

Baik 5 31,25
Cukup 11 68,75
Kurang 0 0
Jumlah 16 100

(Sumber: Data Primer, 2016)

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui ha-

sil analisis univariat pengetahuan responden (ke-

lompok kontrol) tanpa diberikan penyuluhan ke-

sehatan dalam kategori cukup yaitu 11 responden 

(68,75 %).

Perbedaan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang 
Penanganan Balita Diare di Rumah Sebelum 
dan Sesudah Penyuluhan.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap 16 responden pada kelompok eksperi-

men yang telah diberikan penyuluhan kesehatan 

-

nyak 2 kali (pretest-posttest), didapatkan rata-rata 

nilai dari masing-masing responden disajikan pada 

tabel 4. berikut.

Tabel 4. Nilai Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen

N Mean Std.
Deviation

Mini-
mum

Maxi-
mum

Pre Intervensi 16 16.6250 1.74642 13.00 19.00
Post Intervensi 16 21.4375 2.03204 17.00 24.00

(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian Mei-
-Juni 2016)

Berdasarkan data yang diperoleh dari kue-

sioner yang telah dijawab oleh responden, kemudi-

an dilakukan analisis dan diperoleh pembandingan 

rata-rata nilai pretest dan posttest responden pada 

kelompok eksperimen setelah diberikan penyu-

sebesar 4,81 poin yang dilihat dari nilai rata-rata 

pengetahuan ibu setelah diberikan perlakuan sebe-

sar 21,43 lebih besar daripada nilai rata-rata pe-
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ngetahuan ibu sebelum diberikan perlakuan sebe-

sar 16,62.

Dengan bantuan program SPSS 16, dila-

kukan analisis non-parametric tests dengan two
related samples dan tes bertipe uji peringkat ber-

tanda Wilcoxon dengan hasil sebagai berikut: (1) 

Tidak ada satu responden pun yang mengalami pe-

nurunan untuk nilai posttest-nya. Keseluruhan res-

ponden yang berjumlah 16 orang pada kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan nilai, hasil 

posttest lebih besar bila dibandingkan dengan nilai 

pretest-nya; (2) Berdasarkan tabel hasil uji pering-

kat bertanda Wilcoxon tersebut diperoleh tingkat 

bahwa 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 

aturan hipotesis yang telah ditetapkan, maka H
0

akan ditolak dan H
1
 akan diterima. Artinya, dari 

hasil Uji Wilcoxon ini dapat diketahui bahwa ha-

sil posttest pada responden kelompok eksperimen 

lebih besar dari pretest-nya. Disimpulkan bahwa 

pemberian penyuluhan kesehatan dapat mening-

katkan pengetahuan ibu tentang penanganan balita 

diare di rumah.

Perbedaan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang 
Penanganan Balita Diare di Rumah pada Ke-
lompok yang Diberikan Penyuluhan dengan 
Kelompok tanpa Diberikan Penyuluhan

Analisis kedua menggunakan Uji Mann 
Whitney U dengan menggunakan SPSS for Win-

dows versi 16 untuk mengetahui besarnya perbe-

daan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

pada saat pretest maupun posttest. Hasil analisis 

data menggunakan Uji Mann Whitney U pada saat 

sebelum diberikan penyuluhan (pretest) pada ke-

lompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 

sebagai berikut: (1) Nilai rata-rata pengetahuan 

responden pada kelompok eksperimen sebesar 

17,03 yang tidak berbeda jauh dengan nilai rata-

-rata pengetahuan responden pada kelompok kon-

trol sebesar 15,97; (2) Berdasarkan tabel hasil Uji
Mann Whitney U tersebut diperoleh tingkat signi-

0,74> 0,05 sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

H
0
 akan diterima dan H

1
 akan ditolak. Artinya, ti-

-

huan responden pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.

Hasil analisis data menggunakan Uji
Mann Whitney U pada saat setelah diberikan pe-

nyuluhan (posttest) pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol adalah sebagai berikut: (1) 

Nilai rata-rata pengetahuan kelompok eksperimen 

sebesar 22,16 yang berbeda jauh dengan nilai rata-

-rata kelompok kontrol sebesar 10,84. Terdapat 

-

dua kelompok dimana nilai kelompok eksperimen 

lebih besar dibandingkan kelompok kontrol; (2) 

Berdasarkan hasil Uji Mann Whitney U tersebut 

0,001. Diketahui bahwa 0,001 < 0,05 sehingga H
0

akan ditolak dan H
1
 akan diterima. Artinya, terda-

responden pada kelompok eksperimen dan kelom-

pok kontrol.

PEMBAHASAN
Hubungan Karakteristik Umur dengan Penge-
tahuan Ibu tentang Penanganan Balita Diare di 
Rumah

Hasil pengumpulan data yang diperoleh 

dari ibu yang memiliki balita di dusun Siluk II, 

Selopamiro, Imogiri II, Bantul Yogyakarta tahun 

2016 diketahui bahwa sebagian besar ibu yang ber-

umur 20-35 tahun memiliki tingkat pengetahuan 

tentang penanganan balita diare dengan kategori 

cukup sebanyak 22 orang (68,7%). Umur merupa-

-

pribadian yang erat hubungannya dengan pengeta-

huan dan pengambil keputusan. Semakin dewasa 

umur maka tingkat kemampuan dan kematangan 

jika dibandingkan dengan umur yang masih muda 

atau belum dewasa. Dalam penelitian ini respon-

den termasuk dalam golongan cukup umur atau 
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umur matang sehingga lebih mudah dalam pene-

rimaan informasi dalam suatu penyuluhan (Muba-

rok, 2007).

Hubungan Karakteristik Pendidikan dengan Pe-
ngetahuan Ibu tentang Penanganan Balita Diare di 
Rumah

Hasil pengumpulan data yang diperoleh 

dari ibu yang memiliki balita di Dusun Siluk II, 

Selopamiro, Imogiri II, Bantul Yogyakarta tahun 

2016 diketahui bahwa sebagian besar ibu dengan 

tingkat pendidikan SMP memiliki tingkat penge-

tahuan tentang penanganan balita diare dengan 

kategori cukup sebanyak 11 orang (34,4%). Per-

bedaan tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang setelah diberikan 

penyuluhan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penda-

pat Notoatmodjo (2007) yang menyatakan bahwa 

pendidikan akan mempengaruhi pikiran kritis se-

seorang, sehingga semakin tinggi tingkat pendi-

dikan seseorang maka pengetahuan akan baik. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Lina (2012), pendi-

dikan dapat mempengaruhi cara pandang seseo-

rang terhadap informasi baru yang diterimanya, 

maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi ting-

kat pendidikan maka semakin mudah juga meneri-

ma informasi yang didapat.

Hubungan Karakteristik Pekerjaan dengan 
Pengetahuan Ibu tentang Penanganan Balita 
Diare di Rumah

Hasil pengumpulan data yang diperoleh 

dari ibu yang memiliki balita di Dusun Siluk II, 

Selopamiro, Imogiri II, Bantul Yogyakarta tahun 

2016 diketahui bahwa sebagian besar Ibu Rumah 

Tangga memiliki tingkat pengetahuan tentang pe-

nanganan balita diare dengan kategori cukup se-

banyak 20 orang (62,5 %). Status pekerjaaan ibu 

dapat berpengaruh terhadap kesempatan dan wak-

tu yang digunakan untuk meningkatkan pengeta-

huan. Ibu yang bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga 

akan memiliki lebih banyak waktu untuk mengak-

ses informasi melalui media elektronik dan juga 

mengikuti kegiatan masyarakat seperti Posyandu, 

PKK, Dasawisma, dll. Pada saat perkumpulan ibu-

-ibu di Posyandu akan terjadi komunikasi saling 

bertukar informasi dan pengalaman. Dapat disim-

pulkan bahwa menjadi Ibu Rumah Tangga mem-

punyai lebih banyak waktu untuk mendapatkan 

informasi kesehatan sehingga akan lebih mudah 

dalam penerimaan informasi baru yang sejenis 

(Soekanto, 2002).

Hubungan Karakteristik Paritas dengan Pengeta-
huan Ibu tentang Penanganan Balita Diare di Ru-
mah

Hasil pengumpulan data yang diperoleh 

dari ibu yang memiliki balita di dusun Siluk II, 

Selopamiro, Imogiri II, Bantul Yogyakarta tahun 

2016 diketahui bahwa sebagian besar ibu dengan 

jumlah anak (paritas) lebih dari satu (multipara) 

memiliki tingkat pengetahuan tentang penangan-

an balita diare dengan kategori cukup sebanyak 14 

orang (43,9%). Hasil tersebut di dukung oleh teori 

yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2007) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dapat diperoleh 

dari pengalaman baik dari pengalaman pribadi 

maupun dari pengalaman orang lain. Pengalam-

an ini merupakan suatu cara untuk memperoleh 

kebenaran suatu pengetahuan. Dalam hal ini ibu 

multipara (ibu yang memiliki anak lebih dari satu) 

memiliki banyak pengalaman pribadi dalam mera-

wat anak sehingga mempunyai pengetahuan lebih 

banyak dari ibu primipara (ibu yang memiliki satu 

anak) yang mayoritas baru mengenal ataupun bel-

ajar dalam merawat anak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ibu yang memiliki anak lebih 

dari satu memiliki pengalaman yang lebih banyak 

sehingga dapat memberikan penanganan balita di-

are di rumah dengan cepat.

Pengetahuan tentang Penanganan Balita Diare 
di Rumah sebelum Diberikan Penyuluhan Ke-
sehatan

Hasil analisis data penelitian yang telah 
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dilakukan menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 

pada kelompok eksperimen sebelum diberikan 

penyuluhan kesehatan dalam kategori baik seba-

nyak dua orang (12,5%), kategori cukup sebanyak 

13 orang (81,25 %), kategori kurang sebanyak 

satu orang (6,25%). Pengetahuan yang dominan 

dengan kategori cukup menunjukkan bahwa ibu 

belum mempunyai pemahaman yang mendalam 

tentang penanganan balita diare dirumah dimana 

hal tersebut ditunjukkan dari jawaban yang dija-

wab benar seluruhnya oleh ibu. Pengetahuan de-

ngan kategori cukup dapat disebabkan karena ibu 

belum pernah mendapatkan informasi yang benar 

tentang penanganan balita diare dirumah. Secara 

teori disebutkan bahwa semakin banyak seseorang 

mendapatkan informasi mengenai suatu penyakit 

maka pengetahuannya pun akan meningkat. Akan 

tetapi bila sumber informasi tidak tepat, maka ti-

dak menjamin terbentuknya pengetahuan yang 

baik (Notoadmodjo, 2010).

Pengetahuan sangat erat hubungannya de-

ngan pendidikan. Pendidikan berarti bimbingan 

yang diberikan seseorang terhadap orang lain un-

tuk mencapai tujuan tertentu. Semakin tinggi pen-

didikan seseorang makin mudah pula dalam me-

nerima informasi (Lina, 2012). Faktor lain yang 

juga mempengaruhi kurangnya pengetahuan res-

ponden tentang penanganan balita diare yaitu ka-

rena pengalaman pribadi maupun orang lain saat 

menangani anaknya yang sedang diare. Hal ini se-

suai dengan pernyataan yang mengatakan “Penga-

laman pribadi juga dapat digunakan sebagai upaya 

memperoleh pengetahuan dengan cara mengulang 

kembali pengalaman yang pernah diperoleh dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi di masa 

lalu” (Notoadmodjo, 2007).

Penelitian ini hampir sama dengan hasil 

penelitian Kusuama AB (2009) dengan menggu-

nakan metode yang sama yaitu ceramah, tentang 

penyuluhan kesehatan terhadap ibu di Wilayah 

Puskesmas Serayu Larangan Kabupaten Purba-

lingga. Diketahui bahwa dari 44 responden penge-

tahuan sebelum penyuluhan hasilnya yaitu dalam 

kategori kurang sebanyak 27 responden (67,5%), 

cukup sebanyak sembilan responden (22,5%), dan 

baik sebanyak empat responden (10%). Sehingga 

dapat diambil kesimpulan sebelum penyuluhan 

mayoritas pengetahuan responden berpengetahu-

an kurang yaitu sebanyak 27 responden (67,5%).

Program promosi kesehatan berupa pe-

nyuluhan kesehatan terhadap ibu yang memiliki 

balita dapat dijadikan salah satu solusi agar ibu 

mendapatkan informasi yang tepat dan dapat di-

pertanggungjawabkan. Didukung dengan penda-

pat Herawani (2001) penyuluhan kesehatan me-

rupakan sesuatu yang bernilai di masyarakat, me-

nolong individu agar mampu secara mandiri atau 

kelompok mengadakan kegiatan untuk mencapai 

tujuan hidup sehat, mendorong pengembangan 

dan penggunaan secara tepat sarana pelayanan ke-

sehatan yang ada.

Pengetahuan tentang Penanganan Balita Diare 
di Rumah setelah Diberikan Penyuluhan Kese-
hatan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

setelah diberikan penyuluhan kesehatan menun-

jukkan bahwa pengetahuan ibu pada kelompok ek-

sperimen dalam kategori baik sebanyak 15 orang 

(93,75%), kategori cukup sebanyak satu orang 

(6,25%). Hal ini menunjukkan adanya peningkat-

an pengetahuan tentang penanganan balita diare 

di rumah sebelum dan sesudah penyuluhan kese-

hatan. Pengetahuan sebelum penyuluhan dominan 

dalam kategori cukup berubah menjadi baik sete-

lah penyuluhan kesehatan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang menyebutkan bahwa “Pengeta-

huan merupakan hasil tahu seseorang yang mela-

kukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terhadap objek terjadi melalui panca 

indera manusia yaitu indera penglihatan, pende-

ngaran, penciuman, rasa, dan raba” (Notoatmodjo, 

2007).

Penelitian ini juga hampir sama dengan pe-
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nelitian yang dilakukan oleh Kusuama AB (2009) 

pada ibu di Wilayah Puskesmas Serayu Larangan 

Kabupaten Purbalingga. Penelitian tersebut juga 

menggunakan metode yang sama yaitu ceramah, 

dengan hasil bahwa pengetahuan responden sesu-

dah penyuluhan tentang perilaku hidup bersih se-

hat dan kejadian diare akut anak balita mengalami 

peningkatan bila dibandingkan dengan sebelum 

penyuluhan.

Pengaruh Pemberian Penyuluhan Kesehatan 
terhadap Pengetahuan Ibu tentang Penangan-
an Balita Diare di Rumah di Dusun Siluk II, 
Desa Selopamiro, Kecamatan Imogiri, Kabu-
paten Bantul Yogyakarta tahun 2016

Hasil analisis data penelitian membukti-

kan bahwa ada pengaruh pemberian penyuluhan 

kesehatan tentang penanganan balita diare di ru-

mah dilihat dari dua hasil uji statistik yaitu Uji
Wilcoxon Signed Ranks Test untuk mengetahui 

perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah pe-

nyuluhan kesehatan serta Uji Mann Whitney U un-

tuk mengetahui perbedaan pengetahuan akhir pada 

kelompok yang diberi penyuluhan dan tidak diberi 

penyuluhan kesehatan.

Hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon 
Signed Ranks Test
sebesar -3,533 dan Asym. Sig (nilai p) sebesar 

0,000, sehingga nilai p (0,000) < 0,05 maka ha-

sil uji statistik tersebut menunjukkan bahwa ada 

tentang penanganan balita diare di rumah sebelum 

dan sesudah penyuluhan. Begitu pula dengan hasil 

analisis Uji Mann Whitney U didapatkan nilai ko-

-

besar 0,001, sehingga nilai p (0,001) < 0,05 maka 

hasil uji statistik tersebut menunjukkan bahwa ada 

tentang penanganan balita diare di rumah pada ke-

lompok yang diberi penyuluhan kesehatan dengan 

kelompok yang tidak diberi penyuluhan kesehat-

an.

Penyuluhan kesehatan dapat mempenga-

ruhi peningkatan pengetahuan karena melalui 

kegiatan penyuluhan terjadi transfer informasi 

tentang penanganan balita diare. Hal ini sesuai de-

ngan pendapat Azwar dalam Machfoedz (2005), 

penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan 

kesehatan, yang dilakukan dengan menyebarkan 

pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masya-

rakat tidak saja sadar, tahu, dan mengerti, tetapi 

juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang 

ada hubungannya dengan kesehatan. Keberhasil-

an penyuluhan kesehatan dalam peningkatan pe-

ngetahuan didukung dengan penggunaan metode 

yang tepat. Dalam penelitian ini metode yang di-

pilih pada kelompok orang adalah ceramah dan 

demonstrasi. Didukung dengan pendapat dari No-

toadmodjo (2007) menyebutkan metode yang te-

pat digunakan untuk sasaran kelompok (kelompok 

kecil dan kelompok besar) pada umumnya yaitu 

ceramah.

Penggunaan metode ceramah dalam pe-

nyuluhan kesehatan juga divariasikan dengan me-

tode tanya jawab. Pemberian materi memberikan 

kesempatan bagi ibu untuk menanyakan materi 

yang belum dipahami. Didukung oleh pendapat 

Notoatmodjo (2012) yang menyebutkan metode 

ceramah disertai diskusi tanya jawab mendukung 

dalam menerangkan dan menjelaskan suatu ide, 

pengertian atau pesan secara lisan kepada ke-

lompok sasaran sehingga memperoleh informasi 

tentang kesehatan. Hasil penelitian ini juga seja-

lan dengan penelitian Kusuama AB (2009) yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-

-rata sebelum diberi penyuluhan dan setelah dibe-

ri penyuluhan yaitu dari kategori kurang (67,5%) 

menjadi baik (77,5%). Artinya penyuluhan kese-

hatan sangat efektif untuk meningkatkan pengeta-

huan.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan 

pembahasan maka kesimpulan yang dapat diam-

bil adalah tingkat pengetahuan ibu sebelum diberi 
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penyuluhan kesehatan paling banyak dalam kate-

gori cukup sebanyak 13 orang (81,25%), tingkat 

pengetahuan ibu setelah diberi penyuluhan kese-

hatan paling banyak dalam kategori baik seba-

dalam pemberian penyuluhan kesehatan dilihat 

dari perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah 

penyuluhan dengan nilai p-value = 0,000 pada ha-

sil analisis Uji Wilcoxon Signed Ranks Test, ada 

kesehatan dilihat dari perbedaan pengetahuan ke-

lompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan 

nilai p-value = 0,001 pada hasil analisis Uji Mann 
Whitney U.
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